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Abstrak 

 

Skripsi ini membahas penerapan prinsip non-intervensi oleh China terhadap Inggris dalam 

kasus pelanggaran Sino-British Agreement. Pelanggaran Sino-British Agreement dilakukan 

oleh China dengan menerapkan Hong Kong National Security Law pada wilayah Hong Kong 

yang pada dasarnya merupakan wilayah administratif spesial yang mengatur urusan 

pemerintahannya sendiri kecuali urusan luar negeri dan urusan pertahanan, hal ini diatur dalam 

Sino British Agreement. Dengan dilanggarnya Sino-British Agreement, Inggris sebagai negara 

pihak yang dirugikan melakukan reprisal dengan membuka kesempatan bagi warga Hong 

Kong untuk memperoleh kewarganegaraan Inggris, memperpanjang embargo senjata terhadap 

Hong Kong dan menangguhkan perjanjian ekstradisi dengan Hong Kong. Tindakan tersebut 

diklaim Pemerintah China sebagai intervensi Pemerintah Inggris terhadap masalah dalam 

negeri Pemerintah China yang mana merupakan pelanggaran terhadap prinsip non-intervensi 

yang diatur dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa. Untuk memperoleh hasil kajian terhadap 

kasus tersebut, penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan 

menggunakan bahan hukum terkait yang diperoleh dari pendekatan konsep, pendekatan 

perundang-undangan, dan pendekatan kasus. Hasil dari kajian skripsi ini adalah bahwa 

penerapan prinsip non-intervensi tidak dapat diberlakukan terhadap Inggris karena tindakan 

Inggris merupakan reprisal terhadap pelanggaran Sino-British Agreement yang dibenarkan 

hukum internasional, hal ini dipertegas dengan adanya ketentuan-ketentuan hukum 

internasional maupun pendapat-pendapat ahli yang membenarkan tindakan Inggris. 
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Abstract 

 

This thesis discusses the implementation of the non-intervention principle in the case of the 

breach of the Sino-British Agreement. The Government of China violated the regulation 

stated in the Sino-British Agreement that China does not have the authorities in Hong Kong 

except for foreign affairs and defense by applying Hong Kong National Security Law in the 

Special Administrative Region of Hong Kong. The United Kingdom reacts by opening an 

opportunity for the Hong Kong citizens to obtain British citizenship, extending the arms 

embargo against Hong Kong, and suspending the extradition treaty with Hong Kong. The 

Government of China claimed that the United Kingdom Government has interfered with its 

domestic affairs, which violates the non-intervention principle regulated in the Charter of the 

United Nations. This thesis uses the juridical-normative method and related legal substance 

processed through conceptual approach, statute approach, and case approach. The result of 

this thesis study is that principle of non-intervention cannot be applied to the United 

Kingdom because those actions are the act of reprisals against the violation of the Sino-

British Agreement. The Charter of the United Nations, International law provisions, also 

expert opinions justified the Government of the United Kingdom’s actions. 
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